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Abstrak 

Jantung merupakan salah satu bagian penting dalam organ tubuh manusia. Namun tidak menutup 

kemungkinan jantung ini bermasalah dan menimbulkan beberapa gejala, sehingga menimbulkan 

penyakit Jantung yang mematikan. Oleh karena itu banyak penelitian digunakan untuk memperoleh 

data Diagnosa Penyakit Jantung yang cepat, tepat dan akurat. Salah satunya yaitu dengan klasifikasi 

diagnosa penyakit jantung menggunakan algoritma Random Forest. Metode algoritma random forest 

ini menggunakan beberapa pohon keputusan yang disatukan. Sehingga dapat diperoleh hasil yang 

akurat mengenai diagnosa penyakit jantung ini. Akurasi yang diperoleh dari hasil eksperimen 

menggunakan Bahasa pemrograman Python ini adalah 85,3% 

Kata kunci: data mining, diagnosa, klasifikasi, random forest 

Abstract 

The heart is an important part of the human body organs. But it does not rule out this heart problem 

and causes several symptoms, causing deadly heart disease. Therefore, many studies are used to 

obtain fast, precise and accurate heart disease diagnosis data. One of them is the classification of 

heart disease diagnoses using the Random Forest algorithm. This random forest algorithm method 

uses several unified decision trees. So that accurate results can be obtained regarding the diagnosis 

of this heart disease. The accuracy obtained from the experimental results using the Python 

programming language is 85.3%. 

Keywords: classification, data mining, diagnose, random forest 
 

1  Pendahuluan 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), penyakit jantung adalah penyebab kematian pertama 

di negara berpenghasilan tinggi dan rendah dan terjadi hampir sama pada pria dan wanita. Tidak 

hanya berdampak besar pada individu dan kualitas hidup mereka secara umum, tetapi juga pada biaya 

kesehatan masyarakat dan perekonomian negara. Diagnosis penyakit jantung merupakan keputusan 

yang lebih mahal dalam diagnosis. Banyak Artificial Intelligence (AI) digunakan dalam diagnosis 

medis. Seiring perkembangan teknologi informasi, menambah akumulasi data di berbagai bidang 
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telah meningkat sehingga banyak informasi dikenal. Data yang terkumpul dapat dianalisis hingga 

dapat mengungkapkan informasi berguna yang tersembunyi [1]. Dengan melakukan penambangan 

data, yang merupakan ilmu baru, kami dapat mengekstrak pengetahuan tersembunyi dari data 

tersebut. Fungsi inti dari data mining menerapkan berbagai metode dan algoritma untuk menemukan 

data yang disimpan. Melakukan penambangan data mengungkapkan adanya hubungan yang berguna 

di antara data, dan aturan ini dapat diterapkan untuk pengambilan keputusan yang tepat [2], [3]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan proses klasifikasi yang dapat digunakan dalam 

mendiagnosa penyakit jantung. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini, 

antara lain: (1) penerapan algoritma Random Forest untuk diagnosis penyakit diabetes [4]; (2) 

diagnosis penyakit ginjal kronis menggunakan algoritma Random Forest [5]; diagnosis penyakit 

kangker servik menggunakan algoritma Random Forest; dan [6] diagnosis penyakit tanaman tomat 

dengan menggunakan algoritma Random Forest [7].   

2  Metodologi 

2.1 Random Forest Classifier 

Random forest classifier terdiri dari kombinasi pengklasifikasi pohon di mana setiap pengklasifikasi 

dihasilkan menggunakan vektor acak yang diambil sampelnya secara independen dari vektor 

masukan, dan setiap pohon memberikan suara unit untuk kelas paling populer untuk 

mengklasifikasikan masukan vector [8]. Pengklasifikasi hutan acak yang digunakan untuk penelitian 

ini terdiri dari menggunakan fitur yang dipilih secara acak atau kombinasi fitur di setiap node. 

Random forest classifier (RFC) adalah salah satu teknik pembelajaran ensemble paling sukses yang 

telah terbukti menjadi teknik yang sangat populer dan kuat dalam pengenalan pola dan pembelajaran 

mesin untuk klasifikasi dimensi tinggi dan masalah miring [8]. Kelemahan yang terkait dengan 

pengklasifikasi pohon adalah variansnya yang tinggi. Dalam praktiknya, tidak jarang perubahan kecil 

dalam kumpulan data pelatihan menghasilkan pohon yang sangat berbeda. Alasannya terletak pada 

sifat hierarki dari pengklasifikasi pohon. Kesalahan yang terjadi pada simpul yang dekat dengan akar 

pohon menyebar hingga ke daun. Untuk membuat klasifikasi pohon lebih stabil, metodologi decision 

forest telah ditemukan [9]. Sesuai dengan namanya, metoe ini menciptakan hutan (forest) dengan 

sejumlah pohon (tree). Secara umum, semakin banyak pohon pada sebuah huhtan maka semakin kuat 

juga hutan tersebut telihat. Pada kasus yang sama, semakin banyak tree, maka semakin besar pula 

akurasi yang didapatkan [10]. Satu keuntungan besar dari random forest adalah dapat digunakan 

untuk masalah klasifikasi dan regresi, yang merupakan sebagian besar sistem pembelajaran mesin 

saat ini. Mari kita lihat forest acak dalam klasifikasi, karena klasifikasi terkadang dianggap sebagai 

elemen penyusun machine learning. Di bawah ini bagaimana hutan acak akan terlihat dengan dua 

pohon: 

 

Bagan 1 Tree Random Forest 
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2.2 Data Penyakit Jantung 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Hungarian Institute of Cardiology. Kami 

menggunakan subset 14 atribut. Untuk data penyakit jantung tersedia di 

https://www.kaggle.com/ronitf/heart-disease-uci.  

 

Tabel 1 Data Penyakit jantung 

3  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Input Data 

Random Forests Algorithm (RFA) merupakan kombinasi dari presdiksi pohon (tree prediction) yang 

setiap pohonnya bergantung pada nilai dari sampel vektor yang acak dan memiliki distribusi yang 

untuk semua pohon (tree) di dalam hutan (forest). Algoritma ini akan membuat banyak Decision Tree 

yang masing-masing dari mereka akan memilih (vote) kelas atau kesimpulan yang paling tepat. 

Random Forest akan memilih kelas atau kesimpulan yang paling banyak sebagai keputusan akhir 

[11].  

Name Type Description 

Age Continuous Age in years 

Sex Discrete 
1 = male 

0 = female 

Cp Discrete 

Chest pain type: 

1 = typical angina 

2 = atypical angina 

3 = non-angina pa 

4 =asymptomatic 

Trestbps Continuous Resting blood pressure (in mm Hg) 

Chol Continuous Serum cholesterol in mg/dl 

Fbs Discrete 

Fasting blood sugar > 120 mg/dl: 

1 = true 

0 = false 

Restecg Discrete 

Resting electrocardiographic results: 

0 = normal 

1 = having ST-T wave abnormality 

2 =showing probable or define left ventricular hypertrophy by 

Estes’criteria 

Thalach Continuous Maximum heart rate achieved 

Exang Discrete 

Exercise induced angina: 

1 = yes 

0 = no 

Slope Discrete 

The slope of the peak exercise segment : 

1 = up sloping 

2 = flat 

3= down sloping 

Diagnosis Discrete 

Diagnosis classes: 

0 = healthy 

1= possible heart disease 

https://www.kaggle.com/ronitf/heart-disease-uci
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Sebelum mengimplementasikan algoritma ini, kita perlu untuk memanggil libray yang akan 

digunakan dan meng-input Dataset yang akan diolah. Pada artikel ini dataset-nya mengenai penyakit 

jantung (hearts disease ICU), dengan total 296 baris dan 14 kolom, dan library RFA yang digunakan 

adalah RandomForestClassifier dari sklearn.ensemble. 

 

 

Gambar 1 Input Dataset 

Penjelasan dari nama kolom yang terdapat pada dataset adalah sebagai berikut: 

1. age: umur dari pasien; 

2. sex: jenis kelamin pasien; 

a. Nilai 0 = perempuan; 

b. Nilai 1 = laki-laki. 

3. cp: chest pain atau nyeri dada yang dirasakan; 

a. Nilai 0: asymptomatic; 

b. Nilai 1: atypical angina; 

c. Nilai 2: non-anginal pain; 

d. Nilai 3: typical angina. 

4. trestbps: tekanan darah pasien saat istirahat / resting blood preasure (satuan mm Hg saat 

pasien di rawat inap); 

5. chol: tingkat kolesterol pasien dalam mg/dl; 

6. fbs: tingkat gula darah pasien setela melakukan Fasting Blood Sugar (FBS). Nilai menyatakan 

tingkat gula darah lebih tinggi dari 120 mg/dl atau tidak; 

a. Nilai 0 = tidak; 

b. Nilai 1 = Iya. 

7. restecg: resting electrocardiographic measurement hasil dari hitungan electrocardiographic 

ketika pasien beristirahat; 

a. Nilai 0: kemungkinan terjadi left ventricular hypertrophy (LVH) dimana pompa jatung 

bagian kiri membengkak dan tidak memompa secara efisien; 

b. Nilai 1: normal; 

c. Nilai 2: memiliki kelainan pada ST-T wave. 

8. thalach: tingkat tertinggi detak jantung ketika sedang melakukan stressing (contohnya ketika 

sedang olahraga); 

9. exang: apakah pasien mengindap angina ketika berolahraga; 

a. Nilai 0: Tidak; 
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b. Nilai 1: Iya. 

10. oldpeak: Menurunnya ST segment saat melakukan olahraga relatif dengan pada saat 

beristirahat; 

11. slope: lembah pada ST segment pada bagian puncak ketika berolahraga; 

a. Nilai 0: descending; 

b. Nilai 1: flat; 

c. Nilai 2: ascending; 

12. ca: Jumlah pembuluh darah utama yang diwarnai oleh pewarna radioaktif (nilai 0 sampai 3); 

13. thal: merupakan hasil observasi pada aliran darah via pewarna radioaktif; 

a. Nilai 1: fixed defect atau cacat total (tidak ada aliran darah pada sebagian daerah 

jantung); 

b. Nilai 2: normal blood flow atau aliran darah normal; 

c. Nilai 3: reversible defect (hasil observasi menunjukan aliran darah tidak normal). 

14. target: target variabel yang menunjukkan apakah pasien menderita penyakit jantung atau 

tidak; 

a. Nilai 0: Iya / penyakit jantung / heart disease; 

b. Nilai 1: Tidak / Sehat / Healthy. 

Selanjutnya mengubah nama dari semua kolom pada table dan nama dari target agar lebih mudah 

dimengerti dengan memasukan script berikut: 

 

Gambar 2 Mengubah Nama pada Kolom dan Nama Target 
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3.2 Pre-Processing Data 

Pada tahap ini pre-processing ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu: 

1. Membagi dataset menjadi dua bagian, yaitu (1) training data, merupakan data yang akan 

dilatih oleh RFA, dan (2) test data, merupakan data yang akan diklasifikasi oleh RFA. 

2. Membuat dua dataset baru, yaitu (1) train, yang berisikan training data, dan (2) test, yang 

berisikan test. 

Proses pembagian dataset menjadi dua bagian adalah dengan menambahkan kolom baru yang 

berisikan apakah suatu barus akan di latih atau tidak. Persentasi pembagian dataset pada artikel ini 

adalah data <= 75% untuk data yang akan dilatih dan sisanya untuk data yang akan diklasifikasikan. 

 

Gambar 3 Membagi Dataset menjadi training data dan test data 

Setelah dataset selesai dibagi, dibuatlah dataset baru untuk menyimpan training data dan test data.  

 

Gambar 4 Membuat Data Set baru dan menghitung total data yang ada didalamnya 

Dalam percobaan ini, jumlah data yang akan dilatih sebanyak 221 data dan jumlah data yang akan di 

tes atau klasifikasikan sebanyak 75 data. 
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3.3 Implementasi Algoritma 

Setelah proses pre-processing selesai, selanjutnya adalah mengimplementasikan RFA. Diawali 

dengan membuat Random Forest Classifier yang akan digunakan untuk melatih dan 

mengklasifikasikan data. Setelah itu latihlah train dataset dengan membandingkan seluruh kolom 

yang ada dengan kolom ‘target’. 

 

Gambar 5 Membuat Random Forest Classifier dan melatih data 

Pada decision tree, langkah awal untuk membuat tree adalah menentukan kolom mana yang akang 

menjadi root dengan membandingkan setiap kolom dengan kolom ‘target’. Setelah itu dihitunglah 

gini impurity dari masing-masing perbandingan, dan memilih kolom yang memiliki gini impurity 

yang paling kecil sebagai root. Penentuan nodes pada bagian kiri dan kanan hingga penentuan leaves 

pun ditentukan dengan cara yang sama, bedanya adalah dari jumlah data yang digunakan untuk 

perhitunga gini impurity dan kolom yang menjadi root atau parent dari nodes tidak akan diikut 

sertakan. 

Cara yang sama dilakukan oleh RFA pada saat membuat tree, hanya bedanya RFA akan terlebih dulu 

membuat table bootstrap yang isinya diambil dari training data yang barisnya diacak. Tree akan 

dibuat mengacu kepada tabel bootstrap yang sudah dibuat sehingga jumlah nya akan mengikuti 

jumlah dari tabel bootstrap yang ada. Jumlah tree yang akan dibuat ditentukan oleh parameter 

bernama n_estimators. Pada percobaan ini jumlah tree yang dibuat oleh RFA mengikutti default dari 

library 100 tree. Berikut adalah salah satu tree yang selesai dibuat. 
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Gambar 6 Salah satu tree yang ada dalam Random Forest 

 

Setelah selesai melakukan pelatihan data, saatnya klasifikasi pada test data dilakukan. RFA akan 

memprediksi nilai ‘target’ dari masing-masing baris yang ada di test data dengan memasukan dan 

membandingkan nilai yang ada kolom dengan seluruh tree yang sudah dibuat sebelumnya dan hasil 

akhir keputusannya adalah nilai yang paling banyak muncul. Berikut adalah hasil prediksinya. 

 

Gambar 7 Hasil Prediksi RFA dari test data 

Kita dapat menampilkan probabilitas yang diprediksi pada 10 observasi baris pertama. 
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Gambar 8 Probabilitas yang diprediksi pada 10 Baris pertama 

Menghitung keakuratan dari RFA dalam memprediksi nilai ‘target’ pada test data dengan 

membandingkan menghitung selisih antara nilai ‘target’ pada data asli dengan nilai ‘target’ hasil 

prediksi. Selisih dapat lebih mudah dilihat dengan membuat confusion matrix. 

 

Gambar 9 Confusing Matriks 

Dapat kita lihat bahwa hasil prediksi RFA yang sesuai dengan data asli sebanyak 64 data dan yang 

tidak sesuai sebanyak 11 data. Nilai keakuratan dapat dihitung dengan menghitung mean data 

prediksi yang tepat dikalikan 100. 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 (1) 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
64

75
 𝑥 100 = 85.3%  

Sehingga keakuratan RFA untuk memprediksi data penyakit jantung ini sebesar 85.3%. 

4  Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian Algoritma Random Forest, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa 

Algoritma Random Forest berhasil di lakukan dengan data diagnosa penyakit Jantung dengan data 

yang tersedia. Algoritma Random Forest memiliki keberhasilan tinggi untuk mengklasifikasikan 

sebuah kasus klasifikasi penyakit jantung. Kelebihan dari Algoritma Random forest dapat mengatasi 

noise dan missing value dan dapat mengatasi data dalam jumlah besar. Walaupun kekurangan dari 

Algoritma Random Forest adalah interpretasi yang sulit serta membutuhkan tuning model yang tepat 

untuk datanya. 
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